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KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Strategi Guru
1. Pengertian Strategi guru

Strategi bisa dikatakan sama dengan cara atau taktik yang digunakan
ustadz dalam menyampaikan materi yang diajarkan kepada santrinya. Selain
itu strategi juga dikatakan sebagai pendekatan secara keseluruhan yang
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah
aktifitas dalam kurun waktu tertentu.

Dalam hal ini Straetagem berasal dari bahasa yunani, straos (army),
dan agein (to lead). Istilah itu ditunjukkan untuk menggambarkan suatu
rencana atau trik untuk memperdayai musuh. Menurut Djanid yang dikutip
dari buku Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri. Strategi sebagai
perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai
suatu tujuan, tetapi untuk mecapai tujuan tersebut strategi tidak berfungsi
sebagai peta jalan, yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus
mampu menunjukkan bagaimana taktik oprasionalnya. Dengan demikian
strategi merupakan suatu rancangan yang memberikan bimbingan kearah
atau tujuan yang telah ditentukan.!

Mc. Leod (dalam muhibbin) mengutarakan secara harfiah dalam

bahasa Inggris, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art)

! Agus Maimun, Agus Zainul Fitri. Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di
Era Kompetitif, (Malang: UIN-MALIKI PRES 2010), hal. 50
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melaksanakan strategem yakni siasat atau rencana.’ Istilah strategi sering
digunakan dalam banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama.
Dalam konteks pembelajaran, Nana Sudjana (dalam Rohani dan Ahmadi)
mengatakan bahwa strategi mengajar adalah “taktik” yang digunakan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar (pembelajaran) agar dapat
mempengaruhi siswa (peserta didik) mencapai tujuan pembelajaran (TIK)
secara lebih efektif dan efisien® “Guru adalah salah satu tenaga
kependidikan yang secara professional-pedagogis merupakan tanggung
jawab besar di dalam proses pembelajaran menuju keberhasilan pendidikan,
khususnya keberhasilan para siswanya untuk masa depannya nanti”. *
Namun jika di hubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa
diartikan sebagai pola umum kegiatan guru murid dalam perwujudan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Strategi dasar dari
setiap usaha meliputi masalah, yaitu :
1)  Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi
yang harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan
mempertimbangkan aspirasi masyaraklat yang memerlukanya.

2) Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh

untuk mencapai sasaran

2 Muhibbin Syah, Psikologo Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2003), hal. 214 3 Ahmad Rohani dan H. Abu

% Ahmad Rohani dan H. Abu Ahmadi, Pengelolaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta),
hal. 133

* Anissatul Mufarokah, Strategi dan model-model pembelajaran, (Tulungagung: IAIN
Tulungagung Pres,2013) 1
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3) Pertimbangan dan penetapan langkah langkah yang ditempuh
sejak awal sampai akhir.

4) Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran buku yang
akan digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang
dilakukan.

2. Kilasifikasi Strategi Pembelajaran

Strategi diklasifikasikan menjadi lima, yaitu: strategi pembelajaran
langsung (direct instruction), strategi pembelajaran tidak langsung (indirect
instruction), interaktif, mandiri, melalui pengalaman (experimental).’

1)  Strategi pembelajaran langsung
Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang

banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini efektif untuk menetukan

informasi atau membangun ketrampilan tahap demi tahap.

Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif. Kelebihan strategi

ini adalah mudah untuk direncanakan dan digunakan, namun ia

memeiliki kelemahan utama dalam mengembangkan kemampuan,
proses, sikap yang diperlukan untuk pemikiran kritis dan hubungan
interpersonal serta belajar kelompok.

2)  Strategi pembelajaran tak langsung
Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut inkuiri,

induktif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan penemuan.

Berlawanan dengan strategi pembelajaran langsung, pembelajaran tak

® Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012) hal 08
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langsung umumnya berpusat kepada peserta didik. Penaran guru
bergeser dari seorang penceramah menjadi fasilitator. Guru mengelola
lingkungan belajar dan memberikan kesempatan peserta didik untuk
terlibat. Kelebihan strategi ini antara lain mendorong ketertarikan dan
keingin tahuan peserta didik, menciptakan alternatif dan
menyelesaikan masalah, mendorong kreatifitas dan pengembangan
ketrempalian interpersonal dan kemampuan yang lain, pemahaman
yang lebih baik, mengekspresikan pemahaman. Kekurangannya
strategi ini memerlukan waktu panjang.

3)  Strategi pembelajaran interaktif

Pembelajaran interaktif menekankan kepada diskusi dan shering
diantara peserta didik. Kelebihan strategi ini antara lain, peserta didik
dapat belajar dari temannya dan guru untuk membangun ketrampilan
sosial dan kemampuan-kemampuan. Akan tetapi strategi ini
bergantung pada kecakapan guru dalam menyusun dan
mengembangkan dinamika kelompok.

4)  Melalui pengalaman (experimental)

Pembelajaran empirik berorientasi pada kegiatan induktif,
berpusat pada peserta didik dan berbasis aktifitas. Kelebihannya
antara lain meningkatkan partisipasi peserta didik, meningkatkan sifat
kritis peserta didik, dan meningkatkan analisis peserta didik. Namun
kekurangan dari strategi ini adalah penekanan hanya pada proses

bukan pada hasil. Strategi pembelajaran mandiri  Strategi
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pembelajaran mandiri merupakan strategi pembelajaran yang

bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, dan

peningkatan diri. Kelebihan dari pembelajaran ini adalah membntuk

peserta didik yang mandiri dan bertanggung jawab. Kekuranganya

yaitu bila diterapkan kepada peserta didik yang belum dewasa, karena

belum bisa belajar secara mandiri.
3. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Pengembangan-pengembangan belajar akan sangat ditentukan oleh
pengemasan materi pelajaran. Pengemasan materi pengajaran secara
individual, seperti pengemasan dalam bentuk pengajaran terprogram, dan
pengemasan dalam bentuk modul, maka pengalaman belajar harus didesain
secara individual juga, artinya pengalaman belajar yang dapat dilakukan
oleh siswa secara mandiri. Demikian juga halnya kalau pengemasan materi
pelajaran dilakukan untuk kebutuhan kelompok sehingga materi pelajaran
tidak memungkinkan dapat dipelajari sendiri. Maka pengalaman belajar
harus didesain untuk pembelajaran klompok atau klasikal yang memerlukan
bimbingan guru.’

Pencapaian sasaran atau tujuan yang ditentukan, akan sangat
tergantung pada pengemasan bahan dan strategi pembelajaran yang

digunakan. Menurut Wina Sanjaya dalam tulisannya mengemukakan bahwa,

® Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012) hal 03
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telah disajikan beberapa strategi pembelajaran sebagai upaya memberikan
pengalaman belajar kepada siswa. Sebagai berikut:’

1)  Strategi Pembelajaran Quantum

Dalam konsepnya, quantum mengungkapkan bahwa setiap
orang memiliki potensi otak yang relatif sama, tinggal bagaimana
mereka mengolah otak yang dimilikinya. Konsep Quantum Learning
12 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem pembelajaran,
Cetakan Ke 2, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 188 13 Ibid., 189 23 bisa
dideskripsikan sebagai interaksi-interaksi yang mengubah energi
menjadi cahaya, dan semua kehidupan adalah energi. Dari hal itu,
konsep belajar Quantum merancang proses pembelajaran secara
harmonis dan mengombinasikan unsure ketrampilan akademis, presasi
fisik, dan ketrampilan dalam hidup. Falsafah dasaranya adalah bahwa
agar belajar bisa berhasil dengan efektif, maka aktifitas belajar harus
menyenangkan. Untuk mendukung falsafah ini dipersiapkan
lingkungan yang kondusif, sehingga semua siswa merasa penting,
aman dan nyaman.®
2)  Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal
dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar

siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Roy Killen

" 1bid., 189
® Hamruni, Strategi Pembelajaran......, hal 56
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(1998) menamakan strategi ekspositori ini dengan istilah strategi
pembelajaran langsung (direct instruction). Hal ini karena dalam
strategi ini materi pelajaran disamapaikan langsung oleh guru. Siswa
tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran yang
akan diajarkan oleh guru kepada murid seakan sudah jadi. Oleh
karenanya strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses
bertutur.’
3)  Strategi pembelajaran ekspositori

merupakan bentuk dari pendekatan pembelajran yang
berorientasi kepada guru (teacher centered approach). Dikatan
demikian, karena dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat
dominan. Melalui strategi ini, guru menyampaikan materi pelajaran
secara tersetruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan
itu dapat dikuasai siswa dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah
kemampuan akademik siswa.'°
4)  Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inquiri adalah rangkaian pembelajaran
yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui

Tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering

° Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain......, hal. 189
% 1bid,.hal 74
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juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani,
yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.
5)  Strategi pembelajaran berbasis masalah

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai
rangkaian aktifitas pembelajaran yang menekankan pada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.'' Dalam
mengimplementasikan SPBM, guru perlu memilih bahan pelajaran
yang memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahan
tersebut bisa diambil dari buku teks atau dari sumber-sumber lain,
misalnya dari peristiwa yang terjadi dari lingkungan sekitar, dari
peristiwa dalam keluarga atau dari peristiwa kemasyarakatan.
6)  Strategi pembelajaran kooperatif

Strategi  pembelajaran  kooperatif  merupakan  model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim
kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar
belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, atau suku yang
berdeda (heterogen), sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok.*?
7)  Strategi pembelajaran kontekstual

Contextual teaching and learning (CTL) adalah salah satu
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh atau full untuk dapat menemukan materi yang

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), hal. 212
12 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain......,hal. 194
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sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka.*®
4. Pelaksanaan Strategi pembelajaran

a) Strategi yang telah dirumuskan harus diterjemahkan ke dalam
program kerja yang jelas pada tahap pelaksanaan strategi. Salah
satu yang harus dibangun adalah arsitektur organisasi berkaitan
dengan jawaban terhadap tiga hal dasar, yaitu: siapa yang
mempunyai kewenangan untuk memutuskan tentang hal apa, siapa
member kontribusi apa dan bagaiman mengukurnya, dan siapa
memperoleh apa dan berapa banyak.

b) Banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan strategi, seperti
faktor kepemipian, faktor komunikasi dalam organisasi, faktor
konflik, sistem imbalan, sistem kontrol, dan faktor sumber daya
manusia. Yang penting, organisasi harus memiliki komitmen
tinggi terhadap proses pembelajaran terus-menerus.

c) Dalam proses pembentukan karakter, strategi pembelajaran juga
diperlukan, yaitu cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan
materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang
meliputi sifat, lingkup dan urutan Kkegiatan yang dapat
memberikan pengalaman belajar kepada siswa.

Menurut pendapat Rountry yang dikutip oleh Wina Sanjaya, strategi

pembelajaran adalah:

3 bid., hal. 252
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1) Strategi penyampaian penemuan atau exposition-discovery
learning
2) Strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran
individual atau groups individual learning.*
5. Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi
Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip dalam penulisan ini adalah hal-
hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan strategi pembelajaran.
Menurut Killen yang dikutip oleh Wina Sanjaya bahwa guru harus mampu
memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan. Oleh karena itu,
guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi
pembelajaran sebagai berikut:*®
1) Berorientasi pada tujuan Dalam sistem pembelajaran, tujuan
merupakan komponen yang utama. Segala aktivitas guru dan
siswa mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Ini sangat penting, sebab mengajar adalah proses
yang bertujuan. Oleh karenanya keberhasilan suatu strategi
pembelajaran dapat ditentukan dari keberhasilan siswa mencapai
tujuan pembelajaran.
2) Aktivitas Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau
informasi. Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman
tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu,

strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas fisik,

¥ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran...., hal. 126
' 1bid, hal. 129
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akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti
aktivitas mental.

3) Individual Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap
individu siswa. Walaupun seorang guru mengajar pada
sekelompok siswa, namun pada hakikatnya yang ingin dicapai
guru adalah perubahan perilaku setiap siswa.

4) Integritas Mengajar harus dipandang sebagai usaha
mengembangkan seluruh pribadi siswa. Mengajar bukan hanya
mengembangkan kemampuan kognitif saja, akan tetapi juga
meliputi pengembangan aspek dan aspek psikomotor. Oleh
karena itu, strategi pembelajaran harus harus dapat
mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa secara

terintegrasi.

Tinjauan Tentang Motivasi Tahfidzul Qur’an
1. Pengertian Motivasi

Perkataan motivasi adalah berasal dari perkataan Bahasa Inggris
“motivation . Perkataan asalnya ialah “motive” yang juga telah dipinjam
oleh Bahasa Melayu/Bahasa Malaysia kepada motif yang diartikan sebagai
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.'® Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

hal. 73

18 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
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Sedangkan menurut Winkel, sesungguhnya motivasi berbeda pengertiannya
dengan motive. Sebab motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif.
Motif adalah daya penggerak di dalam diri seseorang untuk melakukan
aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Motif merupakan
kondisi intern atau disposisi internal.!’

Motif dapat juga dikatakan daya untuk mendorong seseorang dan
melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang yang menyebabkan kesiapannya
untuk melalui serangkai tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan motivasi
adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau
tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan
dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk
berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.*®

Istilah motivasi menunujuk pada gejala yang terkandung dalam
stimulus tindakan kearah tujuan tertentu dimana sebelumnya tidak ada
gerakan menuju kearah tujuan tersebut. Motivasi dapat berupa
dorongandorongan dasar atau internal dan insentif diluar diri individu atau
hadiah. Sebagai suatu masalah didalam kelas, motivasi adalah proses
pembangkitan, mempertahankan dan mengontrol minat.*®

Menurut Oemar Halik dalam bukunya “Psikologi Belajar Mengajar”,

motivasi adalah suatu perubahan energi dalam pribadi seseorsng yang

ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dari

7 \W.S.Winkel, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1987), hal. 93

8 Sadirman, A.M, interaksi &motivasi belajar mengajar, (Jakarta:PT. Raja grafindo
persada), hal 93

% Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo), hal
173
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devinisi ini dapat diartikan bahwa motivasi adalah sebab-sebab yang ada

dalam diri seseorang yang nendorongnya untuk melakukan suatu aktivitas

atau perubahan untuk mencapai suatu tujuan.

Adapun pengertian motivasi menurut sebagian pakar pendidikan

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Menurut Sumadi Suryabrata motivasi adalah keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.?
Menurut Sartain dalam bukunya Psycology understanding of
human behavior, Motif adalah suatu pernyataan yang kompleks
di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku atau
perbuatan ke suatu tujuan untuk perangsang.?

Motivasi merupakan fenomena kejiwaan yang mendorong
seseorang untuk bertingkah laku demi mencapai suatu yang
diinginkan atau yang dituntut oleh lingkungannya.

Motivasi adalah keinginan, dorongan yang timbul pada diri
seseorang, baik secara sadar maupun tidak sadar. Dorongan
untuk melakukan sesuatau perbuatan dengan tujuan tertentu atau
juga usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok

orang tertentu tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin

60

% Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 101
2! Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2010), hal.
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mendapat kepuasan atau tujuan yang dikehendaki dengan
perbuatannya itu.??
2. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar
Motivasi belajar merupakan segi kejiawaan yang mengalami
perkembangan, artinya terpeengaruh o;eh kondisi fisiologis dan keatngan
psikologis siswa. Dimyati dan mudjiono mengemukakan beberapa unsure
yang mempengaruhi motivasi dalam belajar, yakni:*

1) Cita-cita dan aspirasi siswa. Cita-cita akan memeperkuat
motivasi belajar siswa baik intrinsic maupun ekstrinsik. Sebab
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri

2) Keampuan siswa. Keinginan seorang anak perlu dibarengi
dengan kemampuan atau kecakapan dlam pencapaianya.
Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

3) Kondisi siswa. Kondisi yang meliputi kondisi jasmani dan
rohani mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang
sedang sakit, akan mengganggu perhatia belajar. Sebaliknya,
seseorang siswa yang sehat, akan mudah memusatkan perhatian
dalam belajar.

4)  Kondisi lingkungan siswa. Lingkungan siswa dapat berupa
keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan

kehidupan bermasyarakat. Kondisi lingkungan sekolah yang

22 Rafy Sapuri, Psikologi Islam: Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), hal. 220
%% Dimyati dan mudjiono, belajar dan pembelajaran,(Jakarta:rineka cipta,2009), hal.97-99
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sehat, lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, akan
meningkatkan semangat motivasi belajar yang lebih kuat bagi
para siswa.
3. Macam-macam motivasi
Macam-macam Motivasi Para ahli psikologi berusaha menggolongkan
motivasi yang ada dalam diri manusia atau suatu organisme kedalam
beberapa golongan.

Menurut Anonim, motivasi dibedakan atas 3 macam berdasarkan

sifatnya:

1)  Motivasi takut atau fear motivation, yaitu individu melakukan
suatu perbuatan dikarenakan adanya rasa takut. Dalam hal ini
seseorang melakukan sesuatu perbuatan dikarenakan adanya
rasa takut, misalnya takut karena ancaman dari luar, takut Aku
mendapatkan hukuman dan sebagainya.

2)  Motivasi insentif atau incentive motivation, yaitu individu
melakukan sesuatu perbuatan untuk mendapatkan sesuatu
insentif, bentuk insentif bermacam-macam seperti mendapatkan
honorarium, bonus, hadiah, penghargaan dan lain-lain

3) Motivasi sikap atau attitude motivation/self motivation sikap
merupakan suatu motivasi karena menunjukkan ketertarikan
atau ketidaktertarikan seseorang terhadap suatu objek, motivasi

ini lebih bersifat intrinsic, muncul dari dalam individu, berbeda
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dengan kedua motivasi sebelumnya yang lebih bersifat ekstrintik

yang datang dari luar diri individu.?*

Dalam hal in Tadjab, dalam bukunya “Ilmu Jiwa Pendidikan”
membedakan motivasi belajar siswa disekolah dalam dua bentuk yaitu:
1)  Motivasi instrinsik

Motivasi instrinsik ialah suatu aktivitas/kegiatan belajar dimulai
dan diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan
dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
Dalam hal ini Sardiman menjelaskan bahwa motivasi instrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.?

Sedangakan Tabrani Rusyan mendefinisikan motivasi instrinsik
ialah dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak didalam
perbuatan belajar.?® Jenis motivasi ini menurut Uzer Usman timbul
sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dari
orang lain, tetapi atas kemauan sendiri.?’

Motivasi ini adalah motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta

didik. Jadi, keadaan motivasi ini sangat penting dalam kegiatan

% Anonim, Prinsip dan peranan motivasi belajar. (Jambi : Blog Informasi Batanghari,
2010), hal 42

% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi...., hal. 104

% Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV.
Remaja

Rosdakarya, 2000), hal. 120

2’ Moh Uzar Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 29
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menghafal. Bagaimana guru bisa memberikan motivasi ekstrinsik
yang tepat, jika dalam diri sendiri peserta didik tersebut tidak ada
keinginan untuk belajar atau mencapai tujuan pembelajaran.

Peserta didik yang mempunyai motivasi instrinsik yang tinggi
akan cenderung menjadi anak yang aktif, dan mempunyai rasa ingin
tahu yang tinggi. Dengan begitu mudah untuk meresap sesuatu yang
akan peserta didik pelajari.

2)  Motivasi Ekstrinsik

Motivasi  ekstrinsik adalah dorongan untuk mencapai
tujuantujuan yang terletak diluar perbuatan belajar.?® Dalam hal ini
Sumadi Suryabrata juga berpendapat, bahwa motivasi ekstrinsik
adalah motifmotif yang berfungsinya karena adanya rangsangan dari
luar.?

Motivasi ekstrinsik banyak dilakukan di sekolah dan di
masyarakat. Hadiah dan hukuman sering di gunakan untuk
meningkatkan kegiatan belajar. Jika siswa belajar dengan hasil sangat
memuaskan, maka ia akan memperoleh hadiahdari guru atau orang
tua, sebaliknya, jika hasil belajar tidak baik, maka ia akan
memperoleh peringatan atau hukuman dari guru atau orangtua.

Peringatan tersebut tidak menyenangkan bagi siswa. Motivasi belajar

%8 Heinz Kcok, Saya Guru Yang Baik, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hal. 71
%% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1993), hal. 72
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meningkat, karena siswa tidak senang memperoleh peringatandari
guru atau orangtua.®

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa ekstrinsik yang pada
hakikatnya adalah suatu dorongan yang berasal dari luar diri
seseorang. Jadi berdasarkan motivasi ekstrinsik tersebut anak yang
belajar sepertinya bukan karena ingin mengetahui sesuatu tetapi ingin
mendapatkan pujian dan nilai yang baik. Walupun demikian, dalam
proses belajar mengajar motivasi ekstrinsik tetap berguna bahkan

dianggap penting, hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh S.

Nasution, dalam hal pertama anak ingin mencapai tujuan yang

terkandung di dalam perbuatan belajar itu. Sebaliknya bila seseorang

belajar untuk mecapai penghargaan berapa angka, hadiah, dan
sebagainya ia didorong oleh motivasi ekstrinsik. Oleh sebab itu tujuan
tersebut terletak diluar penghargaan itu.®*

Berangkat dari uraian di atas, dapat diambil pengertian bahwa
motivasi instrinsik lebih baik daripada motivasi ekstrinsik. Akan tetapi
motivasi ekstrinsik juga perlu digunakan dalam proses belajar mengajar
disamping motivasi instrinsik. Untuk dapat menumbuhkan motivasi
instrinsik maupun ekstrinsik adalah suatu hal yang tidak mudah, maka dari
itu guru perlu dan mempunyai kesanggupan untuk menggunakan
bermacam-macam cara yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa

sehingga dapat belajar dengan baik.

% Dimyati dan mudjiono, belajar dan pembelejaran, (Jakarta:rineka cipta,2009), hal.92
31’3, Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 2006), hal. 20
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Selain itu, motivasi ekstrinsik yang tepat bisa juga berubah menjadi
motivasi intrinsic bagi peserta didik. Misalnya, seorang anak baru saja
mempelajari materi tentang cita-cita. Pada awalnya, ia hanya belajar saat
akan menghadapi ujian. Tapi karena gurunya sering mengingatkan bahwa
setiap orang harus mempunyai cita-cita dan berusaha untuk
mewujudkannya, maka ia menjadi anak yang rajin belajar dan nilainya
berangsur-angsur meningkat. Motivasi ekstrinsik yang diberikan oleh
gurunya telah berubah menjadi motivasi intrinsic, karena peserta didik
tersebut menjadi yakin behwa ia harus berusaha untuk mewujudkan cita-
citanya, dan slah satu cara yang bisa ia lakukan adalah belajar dengan giat.

Berdasarkan contoh di atas, dapat terlihat bahwa motivasi intrinsic dan
motivasi ekstrinsik itu sama pentingnya dalam kegiatan belajar mengajar.
Oleh sebab itu, perlu adanya dukungan dari lingkungan Kkeluarga,
masyarakat, dan juga sekolah agar peserta didik mempunyai rasa percaya
diri untuk membangun motivasi intrinsiknya, maka pemberian stimulus
berupa motivasi ekstrinsik akan lebih mudah dilakukan.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar di sekolah, yaitu:*

1)  Memberi angka

Angka dalam hal ini sebgai symbol dari nilai kegiatan belajar.

Angka-angka yang baik itu para siswa merupakan motivasi yang

sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa belajar hanya ingin

%2 Sardiman A.M, Interaksi & motivasi belajar ,mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007) hal, 92-93
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mengejar pokokya naik kelas saja. Ini menunjukkan motivasi dimiliki
kurang di bandingkan dengan siswa-siswi yang menginginkan nilai
baik.

2) Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah
selalu demikian. Karena hadiah untuk untuk suatu pekerjaan, mungkin
tidak akan menarik bagi seorang yang tidak senang dan tidak berbakat
untuk suatu pekerjaan tersebut.

3)  Kompetisi (persaningan)

Hal ini dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong
belajar siswa. Persaingan individual maupun persaingan kelompok
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

4)  Ego-involvent

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentinya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan
segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga
harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah symbol
kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar.
Para siswa akan belajar denga keras bisa jadi karena harga dirinya.

5)  Pujian
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Apabila ada ssiwa yang sukses yang berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik.

6) Hukuman

Hukuman sebagai reinforcerment yang negative tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh
karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
7)  Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsure kesengajaan ada maksud
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, apabila dibandingkan dengan
segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar
berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar
sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.

8)  Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan undur minat.
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses
belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat yang kuat.
9)  Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi
kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin

mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi
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pada diri siswa untuk terus belajar dengan suatu harapan hasilnya

lebih baik dan meningkat.*

Dapat disimpulkan bahwa masih banyak bentuk dan cara yang bisa
dimanfaatkan. Hanya yang penting bagi guru adanya bermacam-macam
motivasi itu dapat dikembangkan dan diarahkan untuk dapat melahirkan
hasil belajar yang bermakna. Mungkin pada mulanya karena adanya sesuatu
(bentuk motivasi) siswa itu rajin belajar, tetapi guru harus mampu
melanjutkan dari tahap rajin belajar itu bisa di arahkan menjadi kegiatan
belajar yang bermakna sehingga hasilnya pun akan bermkakna bagi
kehidupan si subjek belajar itu sendiri.

4. Fungsi motivasi

Fungsi-fungsi Motivasi Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan,
pertama-tama harus ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu, begitu
juga dalam dunia pendidikan, aspek motivasi ini sangat penting. Peserta
didik harus mempunyai motivasi untuk meningkatkan kegiatan belajar
terutama dalam proses belajar mengajar. Motivasi merupakan faktor yang
sangat penting di dalam belajar sebab motivasi berfungsi sebagai:

1. Pemberi semangat terhadap seorang peserta didik dalam

kegiatankegiatan belajarnya.

2. Pemilih dari tipe-tipe kegiatan-kegiatan dimana seseorang

berkeinginan untuk melakukannya.

3. Pemberi petunjuk pada tingkah laku.

% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal 29.
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Fungsi motivasi juga dipaparkan oleh Tabrani dalam bukunya
“Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar”, yaitu:

a)  Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan.

b) Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik.

c) Menggerakan dan menentukan cepat atau lambatnya suatu

perbuatan.*

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Tahfidzul Qur’an

Dalam kegiatan tahfidzul qur’an motivasi sangat di perlukan. Motivasi
bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan
akan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatanmenghafal. Dalam
kaitannya dengan itu perlu diketahui ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi menghafal, yaitu:

1)  Kematangan

2)  Usaha yang bertujuan

3)  Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi

4)  Partisipasi

5)  Penghargaan dan hukuman.*

Berikut ini uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar:

1) Kematangan

Dalam kematangan motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan

psikis haruslah di perhatikan, karena hal itu dapat mempengaruhi

% Tabrani Rusyan,...,hal. 123
% Mulyadi, Psikologi Pendidikan, (Malang: Biro llmiah, FT. IAIN Sunan Ampel, 1991),
hal. 92-93
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motivasi. Seandainya dalam pemberian motivasi itu tidak
memperhatikan kematngan, maka akan mengakibatkan frustasi dan
mengakibatkan hasil menghafal tidak optimal.
2)  Usaha yang bertujuan

Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, akan semakin kuat
dorongan untuk belajar.
3)  Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi

Dengan mengetahui hasil belajar, siswa terdorong untuk lebih
giat belajar. Apabila hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa akan
berusaha untuk mempertahankan atau meningkar intensitas belajarnya
untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik di kemudian hari. Prestasi
yang rendah menjadikan siswa giat belajar guna memperbaikinya.
4)  Partisipasi

Dalam kegiatan mengajar perlu diberikan kesempatan pada
siswa untuk berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar. Dengan
demikian kebutuhan siswa akan kasih saying dan kebersamaan dapat
diketahui, karena siswa merasa dibutuhkan dalam kegiatan belajar itu.
5) Penghargaan dengan hukuman

Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk
mempelajari  atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja. Penghargaan

adalah alat, bukan tujuan. . Tujuan pemberian penghargaan dalam
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belajar adalah bahwa setelah seseorang menerima penghargaan karena
telah melakukan kegiatan belajar yang baik, ia akan melanjutkan

kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas.

Kajian Tentang Tahfidzul Qur an
1. Pengertian Tahfidzul Qur’an

Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu tahfidz dan al-qur'an yang
mana keudanya mempunyai arti yang berbeda. Pertama tahfidz yang berarti
menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza -
yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.
Menurut Abdul Aziz Abdul Ra’uf definisi menghafal adalah “proses
mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun
jika sering diulang, pasti menjadi hafal %

Menurut bahasa Al-Qur’an berasal dari kata ga-ra-a yang artinya
membaca, para ulama’ berbeda pendapat mengenai pengertian atau definisi
tentang Al-Qur’an. Hal ini terkait sekali dengan masing-masing fungsi dari Al-
Qur’an itu sendiri.

Sedangkan menurut Caesar E. Farah, Qur’an in a literal sense
means”’recitation, ’reading,” Artinya, Al-Qur’an dalam sebuah ungkapan literal
berarti ucapan atau bacaan. Sedangkan menurut Mana’ Kahlil al-Qattan sama
dengan pendapat Caesar E. Farah, bahwa lafazh Al-Qur’an berasal dari kata

gara-a yang artinya mengumpulkan dan menghimpun, qira’ah berarti

% Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’ivah (Jogyakarta:

Araska, 2001), 49.
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menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang satu dengan yang lainnya ke
dalam suatu ucapan yang tersusun dengan rapi. Sehingga menurut alQattan, Al-
Qur’an adalah bentuk mashdar dari kata qa-ra-a yang artinya dibaca.

Pengertian Al-Qur’an menurut istilah adalah kitab yang diturunkan
kepada Rasulullah saw, ditulis dalam mushaf, dan diriwayatkan secara
mutawatir tanpa keraguan.®” Setelah melihat definisi menghafal dan Al-Qur’an
di atas dapat disimpulkan bahwa Tahfidz Al-Qur’an adalah proses untuk
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan
kepada Rasulullah saw di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan
pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun
sebagiannya.

Tahfidz Al-Qur’an merupakana cara untuk memelihara, menjaga dan
melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammmad saw diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan kepalsuan
serta dapat menjaga diri dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun
sebagian. Rosulullah bersabda, “ Barang siapa yang membaca satu huruf dari
Al-Qur’an maka baginya kebaikan sepuluh kali lipat, Aku tidak mengatakan
Alif Lam Mim satu hruf akan tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, Mim satu
huruf.” ( Shahih HR. Tirmizi).

Sedangkan program pendidikan menghafal Al-Qur’an adalah program
menghafal Al-Qur’an dengan mutqin (hafalan yang kuat) terhadap lafazh-

lafazh Al-Qur’an dan menghafal makna-maknanya dengan kuat yang

% Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 31.
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memudahkan untuk menghindarkannya setiap menghadapi berbagai masalah
kehidupan, yang mana Al-Qur’an senantiasa ada dan hidup di dalam hati
sepanjang waktu sehingga memudahkan untuk menerapkan dan
mengamalkannya.*®

Kesulitan menghafal AL-Qur’an bukan perkara gampang, apabila tidak
didasari niat karena Allah. Banyak metode menghafal AL-Qur’an yang cepat
dan mudah seperti, membaca sebanyak 20 kali, mushafnya jangan ganti-ganti,
jika ayatnya panjang penggal menjadi beberapa bagian.

Untuk mengurangi kesulitan dalam menghafalkan Al-Qur’an maka pada
lembaga pendidikan tingkat dasar mengkhususkan hafalan Al-Qur’an pada
hafalan Juz ‘Amma. Hal ini akan mengurangi banyak masalah dalam hafalah
karena Juz ‘Amma lebih mudah dihafalkan dibanding juz lain dalam Al-
Qur’an. Juz ‘Amma merupakn Juz terakhir dalam Al-Qur’an yang surat-
suratnya pendek dan meggunakan bahasa yang indah sehingga mudah diingat.

Kandungan dalam Juz ‘Amma juga merupakan materi pokok ajaran
Islam yang harus dikuasai oleh anak sekolah tingkat dasar. Seorang anak
sebelum melakukan hafalan Al-Qr’an juga harus memenuhi beberapa syarat
agar hafalannya berjalandengan lancar. adapun beberapa syarat yang harus
dipenuhi terebut adalah sebagai berikut:*

Mampu berkonsentrasi dan tidak memikirkan masalah-masalah yang

yang bisa mengganggu hafalan. 2) Niat yang ikhlas, niat adalah syarat yang

% Khalid Bin Abdul Karim Al-Lahim, Mengapa Saya Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), 19.

% Wiwi Alawiyah Wahid, Cara cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an (Jogjakarta: Diva Press,
2012), 41.
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paling penting dan paling utama dalam hafalan Al-Qur’an, karena apabila
seseorang melakukan pekerjaan tanpa ada niat yang jelas maka pekarjaan itu
tidak akan bisa tercapai dengan maksimal. 3) Izin dari orang tua, seorang anak
adalah tanggungjawab orang tua, sehingga apabila ia hendak melakukan suatau
kegiatan apapun itu maka harus mendapatkan izin dari orang tua. 4) Tekat yang
kuat dan bulat, tekat yang kuat dan bersungguhsungguh dalam hafalan akan
menjadikan hafalan menjadi mudah dan berjaln dengan lancra. 5) Sabar,
hafalan Al-Qur’an adalah hal yang memerlukan kesabaran karena
membutuhkan waktu yang lama dan akan menemui banyak kendala. Istiqomah,
yang dimaksud dengn istigomah adalah konsisten, yaitu tetap menjaga
keajekan hafalan samapai hafalan selesai. 7) Menjauhkan diri dari perbuatan
tercela, perbuatan tercela bisa membuat hati merasa khawatir karna pada
dasarnya manusia berhati baik dan mengerti mana yang baik dan mana yang
buruk. Perbuatan tercela bisa mengganggu ketenangan pikiran. 8) Mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik, baik dalam Tajwid, maupun makharij al-
hurufnya. 9) Berdo’a kepada Allah agar selalu diberi kemudahan dalam
hafalan.
2. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
Usia ideal untuk melakukan tahfidz Al-Qur’an usia anak-anak. Karena
pada usia ini intelegensi ana sedang berkembang dengan baik. Pada usia 6-
12 tahun anak-anak mempunyai tugas perkembangan untuk
mengembangkan membaca, menulis, menghitung dan menghafal. Pada

periode ini anak didik sudah mulai mengenal pengetahuan yang lebih luas.
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Menurut Kohntamn anak memiliki priodisasi psikologis yaitu masa
vital 0-2 tahun, masa estetis 2-7 tahun, masa intelektual 7-13 tahun, dan
masa sosial 13-21 tahun.*°

3. Metode Menghafal Al-Qur’an

Metode menghafal Al-Qur’an menurut Ahsih adalah sebagai berikut:*
a. Metode Wahdah

Yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak

dihafalkan. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca

sebanyak sepuluh kali atau lebih sehingga pola ini dapat membentuk
pola dalm bayangannya. Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan
pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama, Semakin banyak
diulang kualitas hafalan akan semakin representatif.

b. Metode kitabah

Kitabah artinya menulis. Pada metode ini penghafal terlebh dahulu

menulis ayat-ayat yang akan dihafalkan kemudian ayat itu dibaca

sampai benar. Metode ini cukup praktis dan baik, karena selain dibaca
dengan lisan, aspek visual menullis juga akan sangat membantu dalam
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangan.

Cc. Metode Sima’i
Metode ini adalah mendengarkan suatu bacaan  untuk

menghafalkannya. Metode ini sangat efektif bagi penghafal yang

0 Afifudin, Psikologi Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar (Solo: Harapan Massa, 1988),
96.

*t Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara,
1994), 22- 24.
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mempunyai daya ingatan yang exstra, terutama bagi penghafal tuna
netra, atau anak-anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal
tulis baca Al-Qur’an.
d. Metode Gabungan
Metode ini merupakn gabungan antara metode Wahdah dan metode
kitabah. Kelebihan metode ini adalah adanya fungsi ganda, yaitu
fungsi menghafal dan fungsi pemantapan hafalan karena dengan
menulis akan memberikan kesan visual yang mantap.
e. Metode Jama’
Metode ini dengan cara menghafalkan dengan cara menghafalkan ayat-
ayat secara kolektif, atau bersama-sama yang dipimpin oleh seorang
instruktur. Pertama, instruktur membacakan satu ayat atau beberapa
ayat dan siswa menirukan secara bersama-sama. Kemudian instruktur
membimbingnya dengan cara mengulang kembali ayat-ayat tersebut
dan siswa mengikutinya. Setelah ayat itu dapat mereka baca dengan
baik dan benar selanjutnya mereka mengikuti bacaan instruktur dengan
sedikit demi sedikit tanpa melihat mushaf. Setelah semua hafal barulah
kemudian diteruskan pada ayat berikutnya dengan cara yang sama.
D. Penelitian Terdahulu
Berbagai aktifitas penelitian terdahulu yang bertujuan untuk
menyempurnakan pemikiran yang ditandai dengan bertambahnya kemunculan
masalah-masalah baru di dunia pendidikan. Bangunan pemikiran ini secara

terus menerus mendapat penyempurnaan oleh berbagai aktifitas peneliti masa
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kini dan masa mendatang sejalan dengan perkembangan zaman. Untuk itu akan
dirincikan ringkasan hasil penelitian terdahulu, mengenai strategi peningkatan
motivasi dan kualitas baca tulis Al Qur’an.

Penulis temui selama penelusuran, adapun ringkasan tersebut dapat
disajikan dibawah ini

Tabel 2.1 Kesamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Kesamaan Perbedaan
Dan Tahun
1. Zaenuddin, 1. Teknik Fokus penelitian:
Pengumpulan Data: | 1. Baimana upaya ustadz

Upaya Ustadz Observasi, dalam memotivasi
Dalam Wawancara, dan tahfidzul qur’an di SDI
Memotivasi Dokumentasi. ulil albab ponorogo
Tahfidzul 2. Analisis Data: | 2. Faktor apa  yang
Quran Di SDI Reduksi data, menjadi  penghambat
ulil Albab penyajian data, dan pendukung ustadz
Ponorogo penarikan dalam memotivasi
(2014) kesimpulan. tahfidzul qur’an di SDI

3. Pengecekan
keabsahan Temuan:

ulil albab ponorogo

kepercayaan;

triangulasi,

memperpanjang

pengamatan,

pemeriksaan

sejawat,

kebergantungan dan

kepastian.

2. Siti Ma’rifatul | 1. Pendekatan : Fokus:
Asrofah Kualitatif 1. Bagaimana  diskripsi
2. Metode pembelajaran Al-

Strategi  Guru Pengumpulan Data Qu’an di MTs Al Huda
dalam : Bandung
Meningkatkan Observasi, Tulungagung?
Hafalan  Al- wawancara, 2. Bagaimana strategi
Qur* an di dokumentasi guru dalam
MTs Al Huda | 3. Teknis Analisis meningkatkan hafalan
Bandung Data: Al-Qur'an di MTs
Tulungagung Reduksi data, Bandung

penyajian data, Tulungagung?
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penarikan 3. Apa saja faktor-faktor
kesimpulan/ yang menghambat
verifikasi data pelaksanaan guru

4. Pengecekan dalam  meningkatkan
Keabsahan  Data: hafalan Al-Qur’an di
Keikutsertaan dan
ketekunan,
pengamatan,

Triangulasi,
Pengecekan sejawat
3. Umayyah Rina | 1. Pendekatan : Fokus:
Fuadatul Kualitatif 1. Bagaimana motivasi

2. Metode belajar siswa kelas
Pengumpulan Data VIII mata pelajaran
: Al-Qur* an Hadits di
Observasi, Madrasah Tsanawiyah
wawancara, Al-Ghozali Rejotangan
dokumentasi Tulungagung?

3. Teknis Analisis | 2. Bagaimana faktor
Data: pendukung dan
Reduksi data, penghambat dalam
penyajian data, meningkatkan motivasi
penarikan belajar siswa kelas
kesimpulan/ VIII mata pelajaran
verifikasi data Al-Qur* an Hadits di

4. Pengecekan Madrasah Tsanawiyah
Keabsahan  Data: Al-Ghozali Rejotangan
Perpanjangan Tulungagung?
keikutsertaan, 3. Bagaimana strategi
Triangulasi  data, guru mata pelajaran
metode, dan Al-Qur" an Hadits
sumber, dalam  meningkatkan
Pemeriksaan motivasi belajar siswa
sejawat kelas VIII di Madrasah

Tsanawiyah

E.

Paradigma Penelitian
Paradigma merupakan suatu cara pandang untuk memahami
kompleksitas dunia nyata. Paradigma menunjukkan apa yang penting, absah
dan masuk akal. Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir

yang menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus
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mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui
penelitian. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka paradigma

penelitian ini adalah sebagai berikut:*

Rendahnya Kurang nya
motivasi motivasi

A 4
Strategi Asatidz Meningkatkan
Motivasi Tahfidzul Qur’an

v
v v

Strategi Strategi
Peningkatan Peningkatan

'

Meningkatan Motivasi

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

*2 Sugiono,metode penelitian administrasi dilengkapi metode R & D, Alfabeta, 2006, 43



